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ABSTRAK

Kabupaten Lamongan merupakan salah satu sentra perikanan utama di Jawa Timur, namun
pusat distribusi perikanannya, yakni Pasar Ikan Lamongan yang berada di kawasan padat
permukiman, mengalami berbagai permasalahan seperti pencemaran, kemacetan, dan
ketidaknyamanan lingkungan. Melalui pendekatan Arsitektur Modern, perancangan relokasi
pasar ikan ke kawasan Jalan Lingkar Utara di Desa Deket Kulon bertujuan mewujudkan pasar
yang lebih fungsional, higienis, dan representatif. Kajian dilakukan dengan metode deskriptif
kualitatif melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Hasil perancangan menekankan
fungsi, kejujuran material, dan estetika sederhana khas arsitektur modern, dengan
pengolahan massa bangunan, sirkulasi, dan ruang yang mendukung kenyamanan serta
efisiensi distribusi hasil perikanan. Relokasi ini tidak hanya meningkatkan kualitas pelayanan
dan kebersihan pasar, namun juga menjadi bagian dari penataan kawasan utara Lamongan
yang berorientasi pada pembangunan berkelanjutan.

Kata Kunci: Pasar Ikan Lamongan; Pasar Ikan; Relokasi; JLU; Arsitektur Modern

Lamongan Regency is one of the main fisheries centers in East Java. However, its fish
distribution hub—Lamongan Fish Market—located in a densely populated residential area,
faces various issues such as pollution, traffic congestion, and environmental discomfort.
Through a Modern Architecture approach, the relocation design of the fish market to the
North Ring Road (Jalan Lingkar Utara) area in Deket Kulon Village aims to create a more
functional, hygienic, and representative market. The study was conducted using a qualitative
descriptive method through observation, interviews, and literature review. The design
emphasizes functionality, material honesty, and the simple aesthetics characteristic of
modern architecture, with a focus on mass composition, circulation, and spatial organization
that supports comfort and efficiency in fish distribution. This relocation not only improves
service quality and market cleanliness but also contributes to the spatial development of
northern Lamongan with a focus on sustainable urban planning.

Keywords: Lamongan Fish Market; Fish Market; Relocation; North Ring Road;
Modern Architecture

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kabupaten Lamongan merupakan sentra perikanan tangkap terbesar di Jawa Timur
dengan produksi ikan laut mencapai 80.170,34 ton dan perairan umum darat 3.105,82 ton
pada tahun 2022 (Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan, 2022). Hasil perikanan ini
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dipasarkan melalui pasar ikan dan TPI di Brondong, Paciran, dan Lamongan Kota, yang tidak
hanya berfungsi sebagai pusat ekonomi, tetapi juga wadah interaksi sosial masyarakat pesisir.

Pasar Ikan Lamongan yang berdiri sejak 1996 di Jl. Kusuma Bangsa menjadi pusat
perdagangan ikan utama. Namun, seiring waktu pasar ini menghadapi berbagai
permasalahan, antara lain lokasi yang kurang strategis di kawasan permukiman, pencemaran
akibat IPAL tidak berfungsi optimal, penumpukan sampah plastik, kemacetan lalu lintas,
serta citra lingkungan yang kumuh. Kondisi tersebut menimbulkan gap antara fungsi pasar
sebagai pusat distribusi ikan dengan keterbatasan sarana dan prasarana yang mendukung
keberlanjutannya.

Sebagai solusi, pemerintah merencanakan relokasi Pasar Ikan Lamongan ke kawasan
Jalan Lingkar Utara (JLU) untuk menata ulang arus distribusi, meningkatkan higienitas, serta
menciptakan kenyamanan kawasan. Pendekatan Arsitektur Modern dipilih agar desain pasar
baru mampu menjawab permasalahan tata ruang, kebersihan, dan keberlanjutan lingkungan,
sekaligus mendukung peningkatan kualitas pelayanan masyarakat.

Tujuan

Dengan mengacu pada pertanyaan penelitian yang telah disampaikan, beberapa tujuan
yang ingin dicapai sebagai berikut:
a.  Mewujudkan Perancangan dan Relokasi Pasar Ikan Lamongan dengan
Pendekatan Arsitektur Modern.
b.  Menerapkan pendekatan arsitektur modern pada Perencanaan Relokasi Pasar
Ikan Lamongan di Kawasan Jalan Lingkar Utara Kabupaten Lamongan.

Manfaat

Adapun manfaat dari Perancangan Relokasi Pasar Ikan Lamongan dengan Pendekatan
Arsitektur Modern di Kawasan Jalan Lingkar Utara Kabupaten Lamongan dapat dirasakan
oleh berbagai pihak. Bagi masyarakat, keberadaan pasar di lokasi yang lebih strategis akan
mempermudah akses dalam membeli ikan segar dengan fasilitas yang lebih baik. Dengan
desain modern, lingkungan pasar menjadi lebih tertata, tidak becek, higienis, serta nyaman
sehingga mampu menarik lebih banyak pembeli dan meningkatkan perputaran ekonomi
masyarakat sekitar. Bagi pengguna bangunan, pedagang memperoleh tempat baru yang
modern, nyaman, serta mendukung terjaganya kehigienisan produk, sedangkan pembeli
dapat merasakan kenyamanan berbelanja melalui fasilitas pendukung seperti ruang cuci
tangan dan tempat sampah yang mudah diakses, sehingga pengalaman berbelanja semakin
meningkat. Dari sisi pemerintah, relokasi pasar dapat membuka serta memperluas lapangan
kerja bagi masyarakat, sekaligus menjadi alternatif bagi pelaku usaha perikanan yang belum
memiliki wadah pemasaran, sehingga berkontribusi pada penyerapan tenaga kerja dan
peningkatan pendapatan daerah. Bagi praktisi atau arsitek, proyek ini dapat menjadi literatur
dan referensi dalam perancangan pasar ikan berbasis pendekatan arsitektur modern. Selain
itu, relokasi ini juga berfungsi sebagai bagian dari upaya penataan kota Lamongan,
khususnya di kawasan utara yang tengah berkembang, sehingga mampu mendukung
terciptanya tata ruang kota yang lebih teratur dan berkelanjutan.

Batasan Pembahasan

Batasan dan ruang lingkup pembahasan dalam Perancangan Relokasi Pasar Ikan
Lamongan ditetapkan agar penelitian lebih terarah. Obyek perancangan ini adalah pasar ikan
yang difungsikan sebagai fasilitas jual beli hasil tangkapan laut maupun ikan air tawar pada
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lokasi baru yang lebih strategis. Pengguna pasar mencakup pedagang, pembeli, pemasok,
pembudidaya, serta masyarakat umum. Tapak yang dipilih berada di Kabupaten Lamongan
dengan skala layanan lokal. Adapun tema yang digunakan adalah Arsitektur Modern, yang
menekankan kebersihan, kenyamanan, serta relevansi dengan kebutuhan masyarakat masa
kini.

KAJIAN PUSTAKA
Definisi Relokasi

Relokasi adalah suatu upaya penempatan kembali suatu aktivitas atau kegiatan dari satu
tempat ke tempat yang lain yang dianggap lebih tepat berdasarkan alasan-alasan dan tujuan
tertentu (Istiqomah et al., 2023: 7). Dalam konteks Pasar Ikan Lamongan, relokasi menjadi
isu penting karena keberadaan pasar ikan ini berada di kawasan padat penduduk yang
menimbulkan berbagai permasalahan seperti kemacetan lalu lintas, sanitasi yang kurang
memadai, pencemaran lingkungan, serta terganggunya kenyamanan masyarakat sekitar. Oleh
karena itu, relokasi Pasar Ikan Lamongan ke lokasi yang lebih strategis dan representatif
diharapkan mampu meningkatkan efektivitas aktivitas perdagangan, menciptakan
lingkungan yang lebih tertata.

Sejarah singkat Pasar Ikan Lamongan

Menurut penelitian dari Universitas Airlangga, pasar induk lamongan awalnya
berlokasi di pusat kota, namun karena kondisi kekumuhan dan kebakaran pada tahun 1990,
pemerintah daerah mengambil kebijakan struktural untuk memisahkan fungsi antara pasar
kering dan pasar basah. Pasar basah di kelurahan sidoarjo dibangun pada tahun 1992,
sedangkan pasar ikan lamongan dibuka di jalan kusuma bangsa, kelurahan tumenggung pada
1994 (Attaqi Rahman Hidayat1) Gayung Kasuma2, 1997).

Pasar Ikan Lamongan ini merupakan pasar petani (Grower Market) dimana banyak
dijumpai lembaga pemasaran yang mengumpulkan hasil produksinya seperti petambak,
pedagang besar, pedagang pengecer, pedagang pengumpul dan konsumen yang melakukan
transaksi jual beli perikanan. Kegiatan lain yang menonjol di pasar ini adalah sortir, grading
dan packing (Yuristina, 2014:4).

Definisi Arsitektur Modern

Arsitektur modern adalah gaya atau konsep bangunan yang mengutamakan bentuk
bangunan dibandingkan ornamen hias. Dengan kata lain estetika modern adalah upgrade dari
bangunan penuh dekorasi di masa lalu seperti desain gothic dan victorian. Gaya arsitektur
modern yang menghilangkan corak ornamen merupakan salah satu ciri khas yang kental dari
arsitektur modern (Kusuma et al., 2024: 296).

Arsitektur modern merupakan langgam arsitek yang bangunannya memiliki bentuk
sederhana dengan meniadakan ornamen pada tiap detail bangunan. Karakter arsitektur
modern ini muncul pada tahun 190 dengan istilah international style (Roosandriantini &
Yulistya, 2022: 84). Dalam konteks relokasi Pasar Ikan Lamongan, penerapan arsitektur
modern dapat menjadi solusi yang tepat untuk menjawab kebutuhan akan pasar yang lebih
fungsional, higienis, dan representatif. Dengan desain yang sederhana namun efektif, pasar
ikan di lokasi baru dapat dirancang agar lebih teratur, memiliki sirkulasi udara dan
pencahayaan yang optimal, serta mampu menampung aktivitas perdagangan dengan lebih
efisien.
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METODE PENELITIAN

Pada penulisan laporan ini digunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif deskriptif bersifat memberikan uraian mendetail mengenai fakta, fenomena, serta
hubungan antarvariabel yang diteliti. Tujuannya adalah memperoleh gambaran yang akurat
dan sistematis mengenai latar belakang, kondisi saat ini, serta interaksi yang terjadi di
lingkungan sosial, baik pada individu, kelompok, maupun masyarakat. Dalam konteks
penelitian ini, metode kualitatif deskriptif digunakan untuk menguraikan penerapan pola
Arsitektur Modern pada perancangan dan relokasi Pasar Ikan Lamongan.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu observasi untuk
memperoleh informasi langsung terkait kondisi pasar dan lingkungannya, dokumentasi
berupa data tertulis maupun visual sebagai bahan pendukung analisis, serta wawancara
dengan pihak terkait seperti pedagang, pembeli, pengelola pasar, dan instansi pemerintah
guna memperkaya data lapangan yang relevan dengan penelitian.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Lokasi Tapak

Perencanaan Relokasi Pasar Ikan Lamongan dengan Pendekatan Arsitektur Modern
ini berada di Kawasan Jalan Lingkar Utara Tepatnya pada J1. Deket, Dusun Weru, Desa Deket
kulon, Kecamatan Deket merupakan bagian dari wilayah Lamongan tengah. Dengan luas
wilayah 2,34 km? (Wikipedia 9 mar 2025).
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Batas Wilayah

Batas Barat
Desa Sidorejo

Deket Kulon

\\© WK
2

amongan Plaza ——<_

Batas Selatan
Desa

Tambakrigadung

Desa Deket Kulon memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut: di sebelah timur
berbatasan dengan Desa Rejosari dan Desa Deket Wetan, di sebelah barat dengan Desa
Sidorejo, di sebelah selatan dengan Desa Tambakrigadung Kecamatan Tikung, serta di
sebelah utara dengan Desa Sugihwaras.

Bentuk dan Ukuran Tapak

Bentuk tapak di Jalan Raya Deket-Sugihwaras adalah persegi mengerucut.

Dan luas tapak yang digunakan sebagai area perancangan adalah 3.4Ha.

PT. Labari:Sehat
Perkasa (Lamonga@

Aksesibilitas Dan Sirkulasi

Asesibilitas menuju ke lokasi tapak terbilang strategis dan jelas, mengingat skala
rancangan adalah skala lokal. Lokasi tapak mudah diakses melalui Lampu Merah Pertelon
Deket masuk ke arah utara. Untuk menuju ke tapak hanya dapat dilalui pada sisi depan yakni
Jalan Raya Deket-Sugihwaras, dikarenakan kiri dan belakang tapak merupakan daerah
pertambakan dan persawahan. Jalan Raya DeketSugihwaras Memiliki lajur 2 arah dengan
diameter jalan kurang lebih 6 meter dan masuk ke kategori sekunder, sehingga memudahkan
akses segala macam kendaraan yang ingin menuju tapak.
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JiRaya Deket-
Sugihwaras

\ Jalan Menuju

Pandangan/View

Pandangan dari luar ke tapak hanya berasal dari berasal dari Raya DeketSugihwaras,
sedangkan pandangan/view dari tapak keluar adalah:

a. Batas Timur : Area persawahan & Pertambakan

b. Batas Barat : JI. Raya Deket-Sugihwaras

c. Batas Selatan : Area persawahan & Petambakan

d. Batas Utara : Jalan masuk ke makam Dusun Sugihwaras

Utara
Jalan masuk makam

Barat
11 Raya Dekat-Sugihwaras

Selatan
Area Persawahan

Vegetasi

Tapak merupakan area pertambakan, sehingga tidak ada vegetasi di dalamnya namun
terdapat pohon angsana peneduh di bagian depan tapak yang ditanam berderet kurang lebih
berjarak tiap 5 meter. Pohon angsana tersebut memiliki tinggi sekitar £ 10meter dengan
kondisi yang lumayan rimbun.
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Tingkat Kebisingan

Tingkat kebisingan di sekitar tapak tergolong sedang rendah dan tinggi, pada bagian
Jalan Raya yang berada di depan tapak memiliki tingkat kebisingan yang relatif tinggi
dikarenakan jalan tersebut merupakan akses jalan raya.

Klasifikasi Tingkat kebisingan pada Tapak
. : Kebisingan tingkat Tinggi (Jalan Raya Deket-Sugihwaras)
. : Kebisingan tingkat Sedang (sebelah selatan)

¢ :, : Kebisingan rendah (sebelah utara dan timur area permukiman)

Konsep Makro

Pola penataan massa pada tapak dirancang berdasarkan fungsi, dengan meletakkan
massa bangunan utama di bagian tengah (main axis) tapak. Penempatan ini bertujuan untuk
memusatkan orientasi visual pengguna terhadap bangunan utama. Akses dan sirkulasi
kendaraan dirancang mengelilingi bangunan, guna mempermudah pergerakan truk muatan
yang masuk ke area loading dock, sehingga proses distribusi barang dapat berjalan lebih
efisien dan tidak mengganggu aktivitas utama di dalam tapak.
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Konsep Mikro

T LR T P

Los basah di Pasar Ikan Lamongan saat ini belum memenubhi standar karena pedagang
masih berjualan menggunakan terpal atau ember di area terbuka, sehingga menurunkan
kenyamanan pembeli. Meski demikian, pasar tetap ramai karena harga ikan yang relatif
murah. Pada rencana relokasi, akan disediakan los khusus di area indoor dengan ukuran dan
fasilitas sesuai SNI untuk meningkatkan kenyamanan, kebersihan, dan citra pasar. Penataan
ini diharapkan menciptakan lingkungan yang higienis, aman, serta modern, sehingga
memberikan manfaat bagi pedagang maupun pembeli.

Konsep Bentuk

» LANTAI3

KETERANGAN
I Cutting

. Tahap lantai 1: bentuk dasar kubus, Terjadi cutting
(pemotongan) di 4 sudut bangunan (ditandai merah)
menghasilkan bentuk dasar yang memiliki lekukan pada tiap
sudut. menjadi lebih plastis dan dinamis. dengan permainan
massa yang membentuk lekukan.

2. Tahap lantai 2: dilakukan Slice (Pemotongan Tipis) di sist
kiri, kanan danbawah (jugaditandai merah). Menyebabkan
bagian-bagian tertentu menjorok masuk. iptakan kesan
layering dankedalaman visual.

. Tahap Lantai 3:dilakukan plan cut ditengah bangunan secara
vertikal dan horizontal, Terbentuk 3 bagian vertikal yang
memisah dan bagian kanan kiri terpotong. Menghasilkan
struktur yang lebih terbuka danmodular.

dioal

w

4. Tahap 4: Fusi Masa, Ketig: g: gk jadi satu
massa bangunan yang utuh.

5. Hasil Akhir: Dari fusi lantai 1, 2, dan 3 yang telah
dimodifikasi, sebuah massa
dan berlapis. menunjukkan bentuk 3D hasil akhir bangunan
b an g d formasi tiap lantai.
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HASIL PERANCANGAN

Pola Tatanan Masa

LEGENDA ® L

A. Parkir Mobil pengunjurig |

B. Parkir Motor pengunjung.

C. Bangunan Utama Pasar Ikan .

D. Bangunan Lapak Buah dan
Sayur l

E. Mushola

F. Parkir Truk Muatan

G. Ruang MEE

H. Area [PAL

1. /Parkir Masyarakat Pasar

7. Tempat Pembuangan
Sementara

K. Jalan  Raya - Deket
Sugihwaras.

&
@ Site Plan

Dengan meletakan massa bangunan pada bagian depan tapak, hal ini berfungsi untuk
memusatkan pandangan para pengunjung dari tapak ke bangunan dan juga menjadi daya
Tarik bagi setiap orang yang melintasi jalan raya yang ada di depan tapak.

Desain Bentuk dan Tampilan

Bentuk Dari Perancangan dan Relokasi Pasar Ikan Lamongan dengan penerapan
Arsitektur Modern yakni mengimplementasikan prinsip fungsional, kejujuran, berawalan
dari bentuk dasar kubisme yang dii cutting sedemikian rupa menghasilkan bentuk simetris
serta menggambarlam visualisasi bangunan pasar ikan yang modern kekinian.

Bangunan Pada gambar memiliki bentuk kubisme yang mencemirkan prinsip arsitektur
modern, ciri khas lainnya terlihat dari penggunaan bentuk geometris sederhana seperti balok
dan garis lurus, serta minimnya ornamen dekoratif.

Memiliki secondary skin di depan bangunan guna sebagai cahaya dari barat
dikarenakan bangunan menghadap ke arah barat. Memiliki corak pattern terinspirasi dari
sisik ikan yang menggambarkan melimpahnya ikan di kabupaten Lamongan. Warna abu-abu
pada fasad terinspirasi dari warna tanah khas daerah Lamongan yang cenderung bertekstur
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kelabu. Pemilihan warna ini memberikan kesan kokoh, netral, dan modern, serta
mencerminkan kedekatan bangunan dengan karakteristik alam setempat. Sementara itu,
aksen warna emas yang diaplikasikan pada tulisan dan detail fasad terinspirasi dari ikan mas,
yang melambangkan keberuntungan, kemakmuran, dan hasil laut yang melimpah.

Tiang kolom yang nampak menonjol menggambarkan kejujuran material sesuai prinsip
pendekatan arsitektur modern.

Bangunan lapak buah dan sayur tersebut menampilkan ciri khas arsitektur modern yang
sederhana namun fungsional. Bentuk massa bangunan menggunakan geometri dasar dengan
garis tegas dan bidang datar yang menonjolkan kesan minimalis.

MASID ALJIGHLAS

Masjid mendukung citra pasar sebagai kawasan perdagangan yang tidak hanya
berorientasi pada ekonomi, tetapi juga memperhatikan kebutuhan spiritual dan kesejahteraan

rohani masyarakat.

Area ini berada di lantai dasar dan terpisah dari aktivitas utama pasar, sehingga
pengolahan limbah cair dapat berlangsung lebih efektif tanpa mengganggu kenyamanan

pengunjung.
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Desain Ruang Dalam

Desain ruang dalam dibentuk saling terhubung dan berkesinambungan antara interior
dan eksterior.

Interior los kering pasar ikan mengusung desain modern dengan makna filosofis.
Ornamen dua lingkaran pada tiang melambangkan persatuan ikan air tawar dan laut. Meja
keramik putih memberi kesan bersih, didukung lampu kuning keemasan yang hangat dan
elegan. Penunjuk arah dipasang strategis, lantai teraso aman dan estetik, serta skylight
menghadirkan pencahayaan alami. Sekat kaca memperkuat kesan terbuka, menjadikan pasar
ini fungsional, inklusif, dan bermakna.

Area lapak dilengkapi meja keramik putih yang tahan air, mudah dibersihkan, dan
cocok untuk zona basah. Lantai teraso dipilih karena estetis dan anti licin demi keamanan.
Tiang kolom berhias ornamen dua lingkaran menyatu, melambangkan penyatuan ikan air
tawar dan laut dalam satu ekosistem pasar.

Interior toko nelayan pada pasar ikan ini menunjukkan desain yang bersih, sederhana,
namun tetap elegan dan profesional. Dinding berwarna putih polos menciptakan suasana
terang dan luas, serta mudah dipadukan dengan berbagai elemen lain di dalam toko. Lantai
tetap menggunakan material teraso yang seragam dengan area pasar lainnya.
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Interior lapak sayur dan buah ini mengusung konsep terbuka dan terang, dengan
penggunaan rak display vertikal yang tersusun sejajar, memudahkan pengunjung melihat dan
memilih produk. Rak-rak tersebut dirancang fungsional dengan susunan bertingkat,
memungkinkan penataan buah dan sayur secara estetis sekaligus efisien dari segi ruang.

]
I'n

nterior masjid pasar ikan ini memancarkan kesan sederhana, bersih, dan khusyuk,
mencerminkan fungsi utama sebagai ruang ibadah yang tenang di tengah aktivitas pasar yang
dinamis. Ruangan didominasi oleh warna putih pada dinding dan plafon, yang memberikan
kesan luas, terang, dan suci. Di bagian depan ruangan (mihrab), terdapat ornamen geometris
berwarna kuning keemasan pada dua sisi dinding, membingkai bagian utama ruang salat dan
menciptakan aksen visual yang hangat serta elegan.

Cold storage pasar ikan ini memiliki desain interior yang sangat fungsional dengan
ruang yang luas dan tata letak rak penyimpanan bertingkat yang terorganisir rapi. Rak-rak
tersebut dibuat dengan rangka besi kokoh berwarna hijau gelap dan dilengkapi panel
berwarna putih dengan aksen oranye, yang tidak hanya memberikan identitas visual tetapi
juga memudahkan pengelompokan barang berdasarkan jenis atau kategori. Lantai yang
digunakan adalah keramik putih polos, yang mudah dibersihkan dan tahan terhadap kondisi
dingin serta kelembapan tinggi dalam cold storage.
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Food court pasar ikan ini dirancang dengan konsep modern dan terbuka, menghadirkan
suasana yang nyaman dan bersahabat bagi pengunjung. Struktur ruang didominasi oleh
desain arsitektural unik dengan rangkaian tiang berbentuk zig-zag yang dilengkapi aksen
pencahayaan kuning lembut, memberikan kesan dinamis dan futuristik. Area ini memiliki
lantai bertekstur yang aman dan nyaman untuk berjalan, serta kursi dan meja yang tertata rapi
dengan gaya minimalis dan fungsional.

Detail Arsitektur Dan Landscape
Lansekape Perancangan dan Relokasi Pasar lkan Lamongan menerapkan prinsip

Arsitektur Modern yakni kesederhanaan dan kejujuran, dimana ekisting site merupakan
pertambakan. Maka desain menghasilkan bentuk yang simple dan fungsional.

KESIMPULAN

Perancangan dan Relokasi Pasar Ikan Lamongan dengan pendekatan Arsitektur
Modern merupakan solusi strategis terhadap permasalahan pasar lama yang kumubh, tidak
higienis, dan kurang representatif. Relokasi ke kawasan Jalan Lingkar Utara (JLU) dipilih
untuk mengoptimalkan distribusi hasil perikanan serta menciptakan lingkungan pasar yang
lebih tertata, bersih, dan nyaman bagi seluruh pengguna.

Desain pasar baru mengusung prinsip arsitektur modern yang menitikberatkan pada
fungsionalitas, kejujuran material, kebersihan, serta kesederhanaan bentuk. Hal ini tercermin
dari penggunaan bentuk geometris kubistik, secondary skin bermotif sisik ikan, fasad
berwarna netral, serta integrasi elemen filosofis berupa ornamen dua lingkaran yang
menyimbolkan penyatuan ikan air tawar dan laut.

Ruang dalam dirancang higienis dan efisien melalui pemakaian material seperti
keramik putih dan teraso, serta didukung pencahayaan alami dari skylight. Setiap zona pasar
mulai dari los basah, los kering, cold storage, food court, hingga masjid dirancang sesuai
kebutuhan fungsional dengan tampilan modern dan ramah pengguna.

Secara keseluruhan, proyek ini tidak hanya menjawab isu lingkungan dan kenyamanan,
tetapi juga mendorong peningkatan ekonomi lokal, memperkuat identitas kawasan pesisir
Lamongan, serta menjadi referensi desain pasar ikan berkonsep modern yang kontekstual dan
berkelanjutan,
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